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ABSTARAK
Siti Nurhidayah : Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan

Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Hasil Belajar

IPS Kelas VIII di SMP Negeri 12 Kota Cirebon.

Siswa tidak menjadi subjek utama dalam pembelajaran, pembelajaran masih
berpusat pada guru. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih

konvensional dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, biasanya guru

memberikan penugasan kepada siswa untuk mengerjakan LKS. Dampaknya
hasil belajar siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal, ketuntasan
yang ditetapkan 74 sementara hasil evaluasi ketuntasnnya hanya 16,12%

dengan nilai rata-ratanya 5,3.

Tujuan penelitian pada skripsi ini adalah untuk mengetahu proses belajar

siswa dengan diterapkannya model pembelajaran berbasis proyek dengan

Pendektan Saintifik, untuk mengetahui respon serta hasil belajar siswa seteleh
menggunakan model pembelajaran berbasisi proyek dengan pendektan

saintifik.

Model pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan saintifik
merupakan salah satu model yang digunakan untuk bisa mewujudkan bakat
dan minat peserta didik dan bisa mengatasi gaya belajar peserta didik, karna

dalam model pembelajaran berbasis proyek peserta didik tidak hanya sebagai
penerima informasi melainkan sebagai penggali informasi.

Penelitian ini dilaksankan dengan menggunakan Metode Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) pada siswa kelas VIII-A yang berjumlah 31 Siswa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara, tes, angket dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah penerapan menggunaan model pembelajaran
berbasis proyek dengan pendekatan saintifik dapat diterapkan sangat baik di
kelas VIII-A SMP Negeri 12 Kota Cirebon. Terlihat dari hasil observasi
kinerja guru pada siklus I sebesar 92%, siklus Il sebesar 94%, Siklus IlI
sebesar 96%. Respon siswa menujukan respon yang positif terlihat dari hasil
observasi aktivitas siswa pada siklus | sebesar 90% siklus Il sebesar 92% dan

siklus Il sebesar 96%, hasil angket juga menujukan respon yang baik
509,59% siswa menyatakan sangat setuju, 6511,93 siswa menyatakan sangat
setuju, Artinya respon siswa termasuk dalam katagori sangat baik. Hasil belajar

siswa nilai rata-rata pada siklus I sebesar 68,789, siklus 1l sebesar 86,129% dan

siklus 111 sebesar 84,194%. Presentase ketuntasan hasil belajar siswa pad

siklus 111 meningkat menjadi 90,32%.

Kata kunci: Model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Pendekatan

Saintifik, Hasil Belajar Siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan kita tengah menghadapi berbagai tantangan era global,
sehingga pendidikan dituntut untuk dapat mempersiapkan Sumber Danya
Manusia (SDM) yang kompeten agar mampu bersaing dalam dunia global.
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran di dalam kelas, proses pembelajaran hanya
diarahkan kepada kemampuan menghafal informasi dimana otak anak dipaksa
untuk menghafal informasi yang ada tanpa dituntut untuk mengaitkan dengan
keadaan atau kenyataan yang sebenarnya yang terjadi kehidupan sehari-hari,
proses pembelajaran pun lebih banyak dikelas, sehingga pola pikir siswa untuk
mandiri sulit terbentuk, selain itu peserta didik kurang mandiri dalam
mendapatkan informasi atau meteri pembelajaran, yang hanya mengandalkan
dari guru.

Seyogyanya sistem pendidikan Nasional harus mampu menjamin
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan
efesiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan
tuntutan perubahan kehidupan lokal, Nasional dan Global.

Pendidikan dalam sejarah peradaban manusia merupakan salah satu
komponen kehidupan yang paling urgen. Aktivitas ini telah dimulai sejak
manusia pertama ada sampai berakhirnya kehidupan dimuka bumi ini.
Pendidikan mulai berproses sejak Allah SWT Menciptakan manusia pertama
Adam a.s. disurga dan Allah SWT telah mengajarkan kepada beliau semua
nama yang oleh para malaikat belum dikenal sama sekali. (Q.S. Al-Bagarah:
31-33).

Pendidikan Nasional adalah usaha sadar untuk menyiapakan peserta didik
melalui bimbingan, pengajaran atau latihan yang memiliki peranan dimasa
yang akan datang (Fuad lhsan, 2005: 115).

UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional pasal 11 ayat 1

yang berbunyi”"mengamatan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah wajib



memberikan layanan dan kemudahan serta menjamin terselenggaranya
pendidikan yang bermutu bagi setiap Negara tanpa diskriminasi. Pasal 3
menyebutkan tujuan pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman
dan bertagwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
mimiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
keperibadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyaraktan dan kebangsaan. (Hasbullah, 2001: 65).

Pendidikan menyiapkan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara

intelektual, tapi juga emosional, sosial, spritual dan kinestetik. Keintegrasian
kecerdasan tersebut sangat diperlukan oleh peserta didik untuk menghadapi
masa depan yang penuh tantangan dan perjuangan.

Undang-undang No.20 Tahun 2003 pasal 1 menjelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar pserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan. Pengendalian diri,
keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat bangsa dan negara. (Enok Maryani, 2011: 5).

Komisi pendidikan ~ Abad XXI (Unesco, 1996: 85) dikutif oleh
Aunurrahman, (2010: 6) mengemukakan bahwa hakikat pendidikan
sesungguhnya adalah belajar (learning). Pembelajaran sebagai pilar utama
pendidikan, pendidikan bertumpu pada empat pilar yaitu learning to know,
learning to do, learning to live together, learning to live with others, dan
learning to be. Kempat pilar ini merupakan misi dan tanggung jawab yang
harus diemban oleh pendidik. Melalui kegiatan belajar mengajar dengan
demikian keempat pilar tersebut dapat terlaksanan dengan baik. Emapat pilar
tersebut diharapkan mejadi modal fundamental bagi seseorang untuk mampu
mengarahkan dirinya dalam prilaku positif, yang berpijak pada nilai-nilai yang
dia yakini kebenarannya sesuai dengan fakta.

Hasbullah, (2003: 46) perwujudan tujuan pendidikan Nasional tidak lepas

dari kegiatan utama dalam pendidikan yaitu sekolah. Pendidikan di sekolah
merupakan bagian dari pendidikan dalam keluarga. Di samping itu, kehidupan
di sekolah adalah jembatan bagi anak yang menghubungkan kehidupan dalam

keluarga dengan kehidupan dalam masyarakat kelak.



Trianto, ( 2011: 5) keberhasilan penyelenggaraan pendidikan formal secara
umum dapat diindikasikan apabila kegiatan belajar mampu membentuk pola
tingkah laku peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan, serta dapat
dievaluasi melalui pengukuran dengan menggunakan tes maupun non tes.
Proses pembelajaran akan efektif apabila dilakukan melalui persiapan yang
cukup dan terencana dengan baik supanya dapat diterima untuk memenuhi:

1. Kebutuhan masyarakat setempat dan masyarakat global.

2. Mempersiapakan peserta didik dalam menghadapi perkembanagan dunia
global.

3. Sebagai proses untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.

Hasbullah (2003: 1) aspek yang lebih dominan dalam proses belajar
mengajar adalah siswa dan guru. Guru merupakan figur, sentral dalam dunia
pendidikan, selain itu guru merupakan teladan bagi peserta didik, masyarakat,
sehingga guru harus mampu membina peserta didik agar memiliki etika, akhlak
yang mulia. Guru sebagai tenaga pendidik dituntut tidak hanya mengajar,
menyampaikan informasi yang dibutuhkan oleh peserta didik, namun tugas
atau peranan guru lebih dari itu, guru harus mampu mendidik peserta didik
agar menjadi insan yang bermanfaat bagi Agama Nusa dan Bangsa.

Guru harus memiliki kemampuan dalam mengelolah kelas, merancang

pembelajaran, memilih model, metode, strategi pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Kemampuan dalam memilih model pembelajaran
yang sesuai dengan bahan ajar dan dapat menunjang tercapainya suatu tujuan
belajar.

Model pembelajaran sangat diperlukan oleh guru agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai, guru akan mengalami kesulitan dalam melaksanaan tugasnya
jika tidak mempertimbangkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang akan diajarakan. Salah menentukan model pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran, maka akibatnya akan patal dan akan menyebabkan
sulitnya mewujudkan tujuan pembelajaran.

Guru harus memahami benar tentang tujuan pengajaran, cara merumuskan
tujuan secara khusus, memilih dan menentukam model pengajaran yang sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai, sehingga pembelajaran dapat berjalan
dengan kondusif, efektif dan efesien sehinga dapat tercapainya ketuntasan
hasil belajar yang diharapkan oleh seorang guru. Tercapainya ketuntasan
belajar merupakan cerminan dari kebarhasilan seorang guru dalam proses

pembelajaran.



Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar adalah penilaian
untuk mengembangkan prestasi yang dicapai seseorang siswa sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan. (Syah Muhibbin, 2000: 141).

Nana Sudjana, (2010: 13) Hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah
perubahan tingkah laku, tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian
yang luas mencakup bidang kognitif, efektif dan psikomotorik” Yyang
dihasilkan dari proses belajar yang dialami oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil data observasi yang didapatkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran Ilmu pengetahuan yang berlangsung di SMP Negeri 12 Kota
Cirebon, siswa tidak menjadi subjek utama dalam pembelajaran, pembelajaran
masih berpusat pada guru. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru
masih Konvensonal dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, biasanya
guru memberikan penugasan  kepada siswa untuk mengerjakan LKS.
Berdsarkan hasil observasi aktivitas siswa ketika proses belajar mengajar
menujukan bahwa siswa kurang berani mengungkapkan pendapat ketika guru
memberikan pertanyaan. Siswa hanya mencatat apa yang diperintahkan oleh
guru tanpa paham apa yang mereka catat dan juga tidak bertanya pada guru
tentang materi yang belum dipahami. Dampaknya hasil belajar siswa belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Berdasarkan observasi awal di SMP 12
Kota Cirebon kelas VIII diperoleh data yang menujukan masih banyak hasil
belajar llmu Pengatahuan Sosial yang belum memenuhi kriteria ketuntasan
minimal. Ketuntasan yang ditetapkan 74 sementara hasil evaluasi
ketuntasnnya hanya 16,12% dengan nilai rata-ratanya 5,3.

Didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan bahwasannya siswa
masih mengagap bahwa pembelajaran Ekonomi dalam Pembelajaran ILmu
Pengetahaun Sosial masih membosankan, apalagi jika hanya menjadi
pendengar setia tanpa adanya aktivitas yang dilakukan oleh seorang siswa
selain mendengar dan mengerjakan LKS. Sehingga siswa kurang semangat
dalam mengikuti proses pembelajaran. Apalagi ada anggapan bahwa

pembelajaran Ekonomi dalam llmu Pengetahuan Sosial hanya menuntut siswa



untuk menghafal, yang menurut sebagian siswa suatu hal yang membosankan
apalagi tidak ditunjang dengan prasarana yang mendukung proses
pembelajaran.

Tentunya harus adanya inovasi baru yang diciptakan agar proses
pembelajaran tidak membosankan, salah satunya dengan pembelajaran yang
menyenangkan yang membawa siswa terjun langsung kelapanagan, mengamati
lingkungan sekitarnya, berintraksi dengan orang yang ditemui, menumbuhakan
rasa percaya diri dan menumbuhkan siswa untuk dapat menyelsaikan
masalahnya sendiri. Sehingga suasana jenuh dan membosankan itu tidak akan
dialami siswa.

Cara untuk mengatasi permasalahan yang menjadi faktor siswa belum
mencapai ketuntasan belajar adalah dengan penerapan Model Pembelajaran
yang membuat siswa berpikir, aktif dan pembelajaran yang menyenangkan,
yang membawa siswa ke suasana yang baru yang menyenangkan sehingga
siswa pun menemukan pengalama yang baru yang membuat kesadaran akan
belajar itu muncul. Ketika siswa sudah senang dan tidak merasa beban untuk
melakukannya, maka informasi pun mudah untuk mereka terima dengan baik.

Pemilihan, penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong
rasa ingin tahu siswa, minat belajar siswa, rasa senang siswa dalam
pembelajaran, menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam mengerjakan tugas
dan memudahkan siswa dalam menerima materi pembelajaran, sehingga hasil
belajar pun akan meningkat. Pembelajaran dengan penerapan model proyek
dengan pendekatan saintifik memberikan nuansa baru. Hal ini membuat siswa
termotivasi dalam belajar sehingga dapat mengantarkan siswa memperoleh
hasil belajar yang lebih baik .

Berdasarkan pemikiran dan latar belakang yang telah dikemukakan di atas
penulis tertarik dan tergerak untuk mencoba malakukan penelitian guna
mengkaji apakah dengan diterapkannya Model Pembelajaran Berbasis Proyek
dengan Pendekatan Saintifik ini dapat meningkatkan Hasil Belajar siswa pada
mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Materi Pokok Pelaku Ekonomi dan

Sistem Perekonomian Indonesia Kelas VIII-A di SMP Negeri 12 Kota Cirebon.



B. Identitas Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Guru disinyalir belum maksimal dalam melaksanakan proses
pembelajaran IPS.
2. Penerapan model pembelajaran yang digunakan guru Mata Pelajaran
IPS belum tepat.
Respon siswa kurang baik ketika melaksanakan proses pembelajaran IPS.
4. Penerpana model pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan
saintifik untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
5. Hasil belajar siswa belum memcapai nilai KKM yang sudah ditetapkan
oleh pihak sekolah sebesar 74.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan diatas, penelitian ini akan difokuskan untuk mengetahui
penerapan model pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan saitifik
untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS kelas VIII-A di SMP

Negeri 12 Kota Cirebon. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu dari model
pembelajaran yang merupakan bagian dari pendekatan saintifik, model ini
membantu siswa melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi dan sintesis
informasi untuk memperoleh berbagai hasil belajar (pengetahuan,
keterampilan dan sikap).

2. Respon adalah sikap atau pendapat siswa kelas VIII terhadap model
pembelajaran berbasis proyek yang mengunakan pendekatan saintifik.

3. Hasil belajar llmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang dimaksud adalah pada
aspek kongnitif, apektif dan psikomotorik melalui tes, praktik langsung

kelapangan, yang diperoleh siswa setelah menerima pengalaman belajar



dengan menggunakan metode proyek, pada pokok bahasan Pelaku Ekonomi
dan Sistem Perekonomian Indonesia.

Potensi dan pemanfatan sumberdaya alam ini, meliputi dampak aktivitas
manusia terhadap lingkungan alam dan pemanfaatan potensi sumberdaya

alam.

. Penelitian ini dilakukan di Kelas VIII SMP Negeri 12 Kota Cirebon pada

tahun ajaran 2015/2016.

. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana proses penerapan model pembelajaran berbasis proyek dengan
pendekatan saintifik materi pokok tentang pelaku ekonomi dan sistem
perekonomian Indonesia?

Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran berbasis proyek
dengan pendekatan saintifik materi pokok tentang pelaku ekonomi dan
sistem perekonomian Indonesia?

Bagaimana hasil belajar setelah diterapkannya  model pembelajaran
berbasisi proyek dengan pendekatan saintifik materi pokok tentang pelaku

ekonomi dan sistem perekonomian Indonesia?

. Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan tentu harus memiliki tujuan yang jelas demikian juga

dengan penelitian yang akan dilakukan ini, berdasarkan rumusan dan batasan

masalah diatas maka tujuan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu:

1. Untuk mendeskrifsikan proses belajar siswa dengan diterapkannya model

pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan saintifik materi pokok
tentang pelaku ekonomi dan sistem perekonomian Indonesia?

Untuk mendeskrifsikan respon siswa terhadap model pembelajaran
berbasis proyek dengan pendekatan saintifik materi pokok tentang pelaku
ekonomi dan sistem perekonomian Indonesia?

Untuk mengetahui hasil belajar setelah diterapkannya model pembelajaran
berbasis proyek dengan pendekatan saintifik materi pokok tentang pelaku

ekonomi dan Sistem perekonomian Indonesia?



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini diantaranya :
1. Masyarakat
Sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
2. Sekolah
a. Hasil penelitian yang digunkan dapat digunkan untuk perbaikan pada
kualitas pembelajaran.
b. Menyusun program dalam peningkatan kualitas pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial pada tahap berikutnya.
3. Peneliti
a. Pengembangan model-model yang menunjang tercapainya proses
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan tujuan
pendidikan.
b. Sebagai tolak ukur untuk mengembangkan kreatifitas dalam memilih,
maupun memuat model-model pembelajaran.
c. Memberikan kontribusi positif terhadap mutu dunia pendidikan IPS.
4. Guru
a. Menciptakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang kratif,
inovatif sehingga tidak membosankan dan terhidar dari kejenuhan.
b. Mempererat hubungan antara guru dan siswa.
5. Siswa
a. Membantu dan mendorong siswa untuk mengembangkan dan
mempraktekan keterampilan berkomunikasi.
b. Menjalin hubungan sosial yang saling menghargai.
c. Peserta didik manjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah
yang kompleks.
d. Meningkatkan keterampilan (psikomotor) dan sikap (attitude) pada
peserta didik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan
beberapa hal terkait dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan dengan sengaja untuk meningktakan hasil belajar siswa melalui
penerapan penggunaan model berbasis proyek dengan pendekatan saintifik
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII-A di SMP Negeri 12 Kota Cirebon.

Hasil belajar IPS siswa sebagai berikut:

1. Penerapan menggunaan model pembelajaran berbasis proyek dengan
pendekatan saintifik pada pokok bahasan pelaku ekonomi dan sistem
perekonomian Indonesia dapat diterapkan baik sekali dikelas VIII-A
SMP Negeri 12 Kota Cirebon. Berdasarkan hasil observasi guru terlihat
bahwa guru semakin profesional dalam mengelolah dan menerapakan
model pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan saintifik.
Kinerja guru setiap siklusnya mengalami peningkatan terlihat dari hasil
observasi kinerja guru pada siklus | sebesar 92% dengan kata gori baik
sekali, siklus Il sebesar 94% dengan kata gori baik sekali, Siklus 11
sebesar 96% dengan kata gori baik sekali.

2. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran berbasis proyek
dengan pendekatan saintifik menujukan respon yang positif.
Berdasarkan data yang diperoleh dalam kegiatan belajar mengajar dapat
diketahui dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | sebesar 90%
siklus 1l sebesar 92% dan siklus Il sebesar 96%, hasil angket juga
menujukan respon yang baik 509,59% siswa menyatakan sanagat
setuju, 6511,93 siswa menyatakan sangat setuju, Artinya respon siswa
termasuk dalam katagori sanagat baik.

3. Hasil belajar IPS kelas VIII-A yang menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek dengan pendekatan saintifik, berdasarkan hasil tes
formatik yang dilakukan hasil belajar siswa dari siklus I-111 mengalami

peningkatan disetiap siklusnya, terlihat dari nili rata-rata pada siklus I



sebesar 68,789, siklus Il sebesar 86,129% dan siklus Il sebesar
84,194%. Presentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1 11
orang (5,48%) siswa tuntas dari 31 siswa. Presentase ketuntasan hasil
belajar siswa Siklus Il 27 orang (87,09%) siswa tuntas dari 31 orang.
Presentase ketuntasan hasil belajar siswa Siklus 111 28 orang (84,194%)

siswa tuntas dari 31 siswa.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan bahwasannya
penelitian ini telah memberikan kontribusi yang postif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan

Sosial (Ekonomi) pada pokok bahasan Pelaku Ekonomi dan Sistem

Perekonomian Indonesia, kelas VII1-A SMP Negeri 12 Kota Cirebon.

Setelah pelaksanaan penelitian dan pembahasan penelitian, penulis
menyarankan beberpa hal yang dapat dipertimbangkan bagi pihak-pihak
yang terkait yaitu:

1. Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa penerapan penggunaan
model pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan saintifik
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPS, oleh sebab itu penulis
menyarankan agar model proyek dengan pendekatan saintifik dipakai
dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai merupakan
penunjang untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Disarankan untuk peneliti lain, dapat menghasilkan proyek yang
memiliki nilai ekonomis baik bagi dunia pendidikan maupun ekonomi.

4. Objek penelitian lapangan seyognyaya lebih luas agar dapat

memberikan kontribusi yang lebih positif kepada peserta didik.
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